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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Bentuk problematika pembelajaran Pendidikan agama islam  di SMKS Al – 

Mahrusiyah 

a. Adanya peserta didik yang mengantuk / tertidur pada saat KBM berlangsung 

b. Adanya peserta didik yang bolos pada saat jam pembelajaran berlangsung 

c. Kurangnya minat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 

Pendidikan agama islam  

d. Kurangnya kesadaran peserta didik akan pentingnya pembelajaran 

Pendidikan agama islam di sekolah 

2. Faktor penyebab terjadinya problematika pembelajaran Pendidikan agam islam 

di SMKS Al – Mahrusiyah 

a. Faktor peserta didik 

1) Faktor internal 

Adanya ketidak tertarikan peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran Pendidikan agama islam di sekolah. Hal ini berakibat 

pada hilangnya minat dan motivasi peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran PAI. 

2) Faktor eksternal 

Lingkungan yang mempengaruhi pola fikir peserta didik. Hal 

tersebut disebabkan oleh SMKS Al – Mahrusiyah berada dalam 

naungan pondok pesantren. Yang akhirnya para peserta didik 
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membandingkan pembelajaran agama yang ada di sekolah dan di 

pondok. Dan timbul pemikiran bahwa mereka merasa sudah cukup 

dengan pembelajaran agama yang ada dipondok saja. 

b. Faktor Pendidik 

Kesulitan pendidik untuk menerapkan metode pembelajaran 

yang lebih kreatif, disebabkan oleh tidak kondusifnya situasi 

pembelajaran. Kurang beragamnya metode yang diterapkan pendidik, 

kurangnya alokasi waktu pada pembelajaran Pendidikan agama islam 

di SMKS Al – Mahrusiyah. 

3. Upaya guru dan sekolah dalam mengatasi problematika pembelajaran 

Pendidikan agama islam di SMKS Al – Mahrusiyah Ngampel Kota Kediri 

a. Upaya guru 

Melakukan pendekatan secara langsung dengan peserta didik agar 

meningkatkan komunikasi dalam pembelajaran. Dengan harapan supaya 

situasi pembelajarna yang berlangsug dapat terlaksana dengan efektif. 

Memberikan hukuman berupa sanksi verbal kepada peserta didik yang 

bermasalah pada saat pembelajaran berlangsung berupa sanksi verbal, 

dengan harapan mampu menambah motivasi peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran sebagaimana mestinya. 

b. Upaya sekolah 

sekolah melakukan upaya yang berfokus pada dua hal, yaitu guru dan 

peserta. SMKS Al – Mahrusiyah melakukan upaya untuk guru demi 

meningkatkan kualitas keprofesionalannya agar dapat menekan angka 
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problematika pembelajaran yaitu dengan mengadakan IHT ( In House 

Training ) serta mendatangkan pemateri yang kredibel dalam bidang belajar 

dan mengajar. Hal ini dilakukan agar pendidik mendapat wawasan lebih luas 

untuk bagaimana cara agar mampu menciptakan pembelajaran yang 

inovatif, dan menambah daya Tarik peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Selain itu SMKS Al – Mahrusiyah juga bersedia membiayai pendidik 

yang hendak melakukan / mengikuti program upskilling berbayar. Hal ini 

juga dilakukan guna meningkatkan kreatifitas pendidik dalam proses 

pembelajaran. 

Selanjutnya untuk peserta didik sekolah menerapkan beberapa 

kebijakan dengan berkerja sama dengan pihak pondok dalam meningkatkan 

kedisplinan peserta didik serta mengurangi problematika pembelajaran yang 

terjadi 

B. Saran 

1. Bagi sekolah 

Agar selalu memperhatikan mutu Pendidikan yang ada di sekolah. Serta 

lebih berusaha untuk meningkatkan angka kedisplinan para peserta didik guna 

menekan angka problematika yang terjadi dalam pembelajaran 

2. Bagi guru 

Lebih meningkatkan wawasan mengenai berbagai macam metode 

pembelajaran serta penerapannya. Guna meningkatkan Tingkat 



 

 

 

72 

 

 

keprofesionalitasan pendidik. Serta meningkatkan kedisiplinan agar kondisi 

ruangan kelas dapat kondusif. 

Bagi peneliti 

Lebih teliti lagi dalam setiap masalah yang hendak dikaji, serta terus 

meningkatkan value dalam kehidupan. 
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